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Masyarakat yang sudah setahun

lebih didera berbagai masalah akibat

Covid-19, bukan tidak mengetahui

kalau mobilitas sosial dan munculnya

kerumunan memicu kenaikan kasus

Covid-19. Tetapi, bagi masyarakat

yang kehilangan mata pencaharian

atau usahanya terancam kolaps,

masalahnya tidak sekadar ancaman

kesehatan dan keselamatan nyawa

anggota keluarga. Beberapa faktor

yang menyebabkan kenapa masya-

rakat kurang disiplin dalam menerap-

kan protokol kesehatan adalah:

Pertama, karena tekanan kebutuh-

an hidup yang nyata mereka hadapi

dalam kehidupan sehari-hari. Bagi

keluarga-keluarga yang secara eko-

nomi pas-pasan atau bahkan keku-

rangan, tentu tidak mungkin mereka

diminta menerapkan protokol kese-

hatan dengan disiplin. Jangankan un-

tuk membeli masker, bahkan untuk

makan sehari-hari pun mereka kesu-

litan. Mungkinkan mereka  yang ting-

gal di rumah petak, sempit dan sum-

pek, bisa meminta anak-anaknya stay

at home. 

Kedua, berkaitan dengan subkultur

masyarakat yang cenderung resisten

menyikapi pemberlakuan sebuah

aturan. Sebuah kebijakan yang sifat-

nya top down, dan berisi pasal-pasal

yang mengancamkan sanksi bagi pe-

langgarnya, biasanya justru akan

direspons dengan sikap dan tindakan

yang resisten. Kewajiban yang me-

minta masyarakat menjaga jarak, mi-

salnya, bertentangan dengan kebi-

asaan masyarakat yang senang

cangkruk, berbincang dengan teman-

temannya. Jangan heran jika kemudi-

an diabaikan.

Ketiga, berkaitan dengan inkonsis-

tensi yang terjadi dan disaksikan ma-

syarakat dalam kehidupan sehari-

hari. Di satu sisi masyarakat dikekang

dengan berbagai aturan dan diminta

mematuhi protokol kesehatan. Tetapi

di sisi yang lain tidak sedikit pejabat

yang justru memberi contoh buruk,

terutama dalam membuat kerumunan

ketika menghadiri acara. Tingkah po-

lah pimpinan yang inkonsisten seperti

inilah kerap membuat masyarakat

merasa diperlakukan diskriminatif.

Untuk memastikan efektivitas pe-

nerapan PPKM Darurat, yang dibu-

tuhkan bukan sekadar pengawasan

dan ancaman sanksi yang tegas. Me-

minta masyarakat mematuhi protokol

kesehatan, yang dibutuhkan sesung-

guhnya adalah kesadaran dan  sense

of belonging masyarakat itu sendiri.

Aturan apa pun, tidak mungkin

disikapi dengan kepatuhan yang kuat

bila sifatnya instruktif dan punitive

(menghukum). Masyarakat sudah je-

nuh berhadapan dengan ancaman

Covid-19, tentu membutuhkan pen-

dekatan yang lebih empatif pada ber-

bagai persoalan yang mereka hadapi

selama ini.

Daripada memaksakan aturan

yang berpotensi melahirkan sikap re-

sistensi, bahkan pembanngkangan,

alangkah bijak jika pemerintah juga

mengimbangi dengan fasilitas dan

bantuan sosial yang memadai. Mem-

percepat cakupan vaksinasi dan terus

mengucurkan bantuan sosial bagi

korban Covid-19 adalah penyeim-

bang yang dibutuhkan. Agar masya-

rakat tidak merasa hanya menjadi

korban yang ditelantarkan secara

sepihak.     

(Penulis  Dekan FISIP

Universitas Airlangga)-d

YOGYA (KR) - Luncuran awan panas

Gunung Merapi semakin sering terjadi,

baik yang mengarah ke arah tenggara

maupun ke arah baratdaya. Sepanjang

Rabu (30/6) hingga pukul 19.00 WIB

teramati 12 kali awan panas guguran de-

ngan jarak luncur maksimal 1.500 meter.

Selain itu, pada periode tersebut juga

teramati 6 kali guguran lava dengan jarak

luncur maksimal 900 meter ke arah Barat

Daya. Sedangkan pada pengamatan se-

hari sebelumnya atau 29 Juni 2021,

pukul 00.00-24.00, teramati 3 kali awan

panas guguran ke arah tenggara dan

baratdaya dengan jarak luncur maksimal

2.000 meter. Teramati pula 8 kali guguran

lava ke arah tenggara dengan jarak lun-

cur maksimal 800 meter dan 9 kali ke

baratdaya berjarak luncur maksimal

1.500 meter.

Kepala Balai Penyelidikan dan Pe-

ngembangan Teknologi Kebencanaan

Geologi (BPPTKG) Hanik Humaida me-

ngatakan, peningkatan aktivitas guguran

dan awan panas ini karena kestabilan

kubah lava mulai terganggu disebabkan

volume yang semakin membesar. "Te-

kanan dari suplai magma dari dalam juga

mempengaruhi kestabilan kubah lava

saat ini," katanya, kemarin.

Menurut Hanik, kubah lava tengah

kawah memiliki dimensi panjang x lebar x

tinggi sebesar 265 x 188 x 76 meter. Vo-

lume yang dapat diukur adalah 2.116.869

(2,1 Juta) m3 dengan rata rata pertum-

buhan kubah lava dari 2 Mei-8 Juni 2021

sebesar 12.000 m3/hari

Kubah lava baratdaya Gunung Merapi

memiliki dimensi panjang x lebar x tinggi

sebesar 233 x 126 x 80 meter. Volume

sebesar 1.333.459 m3 (1,3 Juta) m3 de-

ngan laju pertumbuhan rata-rata sekitar

11.000 m3/hari. Total laju ekstrusi magma

sekitar 23.000 m3/hari yang masih meru-

pakan rata-rata laju ekstrusi magma Gu-

nung Merapi selama ini. "Besarnya per-

tumbuhan kubah lava tampak cenderung

merata di permukaan," jelasnya.  (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pakar kesehatan mengapre-

siasi keputusan Kamar Dagang dan Industri

(Kadin) DIY yang tidak mengirimkan dele-

gasinya dalam Musyawarah Nasional (Munas)

VIII Kadin di Kendari, Rabu (30/6). Keputusan

tersebut dinilai sangat tepat dan bijak sebagai

wujud dukungan dan komitmen Kadin DIY gu-

na mencegah terjadinya lonjakan maupun

menimbulkan klaster baru kasus Covid-19

yang terus bertambah signifikan akhir-akhir ini.

"Pernyataan sikap Ketua Umum Kadin DIY

GKR Mangkubumi hanya hadir online di Mu-

nas Kadin dan tidak hadir offline demi menja-

ga keselamatan dan kesehatan semua pihak

perlu diapresiasi. Keputusan ini sangatlah

tepat dan menjadi contoh yang baik di tengah

situasi melonjaknya kasus pandemi Covid-19

baik di DIY maupun di Tanah Air," ujar Direktur

Pusat Kebijakan dan Manajemen Kesehatan

(PKMK) Fakultas Kedokteran, Kesehatan

Masyarakat dan Keperawatan (FK-KMK)

UGM Dr dr Andreasta Meliala MKes MAS

DPHA, Rabu (30/6).

Ahli epidemiologi yang juga Ketua Pusat

Kedokteran Tropis FK-KMK UGM dr Riris

Andono Ahmad MPH PhD menegaskan, mes-

ki dirinya tidak mengetahui situasi kasus pan-

demi di Kendari, namun dalam mobilitas ada

dua hal yang perlu dicermati. Mobilitas menye-

babkan seseorang lebih beresiko tertular atau

justru sebaliknya akan menyebabkan penu-

laran. (Ira)-f

Merapi Keluarkan 12 Kali Awan Panas

PERMINTAAN MENINGKAT, DESA PERLU BENTUK TIM

Relawan Pemakaman Jenazah di DIY Kewalahan

Koordinator Posko Dekontaminasi

Covid-19 Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Kabupaten Sleman

Vincentius Lilik Resmiyanto mengakui,

terjadi peningkatan signifikan permintaan

pemakaman protokol Covid-19 di Sle-

man sejak 15 Juni lalu. Peningkatan

tersebut dipicu kenaikan kasus positif

Covid-19.

"Kasus kematian di Sleman mayoritas

meninggal di rumah karena tidak dirawat

di rumah sakit dan mempunyai komorbid.

Tercatat setidaknya sudah 41 kasus sela-

ma Juni 2021. Kami yang melakukan

pemulasaran sekaligus pemakaman de-

ngan mengoptimalkan tujuh tim terdiri 7-8

personel. Biasanya kami menyiasati rute

pemakaman yang berdekatan jika kasus

kematian melonjak," tutur Lilik Resmiyan-

to, Rabu (30/6).

Lilik melaporkan, jumlah total pemaka-

man protokol Covid-19 mencapai 225 ka-

sus kematian baik positif, suspek mau-

pun probabel di Sleman selama Juni

2021. Jumlah tersebut naik 100 persen

dibandingkan bulan sebelumnya yang

tercatat 86 kasus kematian. Melihat kon-

disi tersebut, pihaknya meminta keterli-

batan masyarakat di tingkat desa/kalu-

rahan untuk membentuk Tim Pemakam-

an Covid-19. Upaya tersebut akan me-

ringankan beban tim pemakaman teruta-

ma dari sisi tenaga, waktu dan APD.

"Setidaknya masyarakat bisa menimbun

makam setelah setengahnya kami yang

melakukan, sehingga kami bisa bergeser

ke pemakaman lainnya," tambahnya.

Kabag Humas Biro Umum, Humas

dan Protokol Setda DIY Ditya Nanaryo Aji

menyatakan kasus terkonfirmasi Covid-

19 kembali mencatatkan rekor penam-

bahan tertinggi kasus harian 892 kasus,

sehingga jumlah totalnya menjadi 60.459

kasus, Rabu (30/6). Untuk kasus sembuh

bertambah 351 menjadi 48.533 kasus.

Sedangkan kasus kematian bertambah

30 menjadi 1.559 kasus.

Ketua Muhammadiyah Covid-19 Com-

mand Center (MCCC) Cabang Sewon

Utara, Bantul, Wahyu Gunawan Wibiso-

no mengungkapkan, lonjakan kasus hari-

an Covid-19 di DIY tidak hanya berdam-

pak pada meningkatnya kebutuhan sel-

ter, tapi permintaan masyarakat terkait la-

yanan evakuasi pasien Covid-19 hingga

pemulasaran jenazah juga meningkat. 

(Ira/Ria)-d

KHAWATIR MUNAS JADI KLASTER COVID-19

Pakar Apresiasi DIY Tidak Kirim Delegasi
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Saat arisan macet di tengah jalan, NW me-

nyiasati dengan membuka table baru dengan

menggunakan joki, sehingga member per-

caya untuk mengikuti arisan online.  "Untuk

menutup utang, bandar mencoba menyiasati

misalnya dia membuka slot yang lain dengan

menarik peserta yang lain tapi menggunakan

joki," jelasnya.

Burkan menyebut, sebanyak 16 orang ma-

yoritas wanita, resmi melaporkan NW ke Ma-

polda DIY. Pekerjaan para korban mulai dari

karyawan toko, beberapa istri pejabat kopera-

si dam sejumlah karyawati.

Mereka mayoritas domisili di DIY, namun

ada juga yang dari Surabaya, Denpasar hing-

ga NTB. Burkan meyakini, korban arisan KCA

masih banyak. Direskrimum mengungkap-

kan, sebagian peserta arisan menghabiskan

uangnya untuk gaya hidup, seperti membeli

barang bermerek. Demikian juga dengan NW,

yang bergaya hidup mewah.

Polisi menjerat tersangka menggunakan

Pasal 378 KUHP tentang Penipuan dan 372

KUHP tentang Penggelapan. "Hati-hati de-

ngan arisan online, karena tidak ada arisan je-

nis ini yang menguntungkan,Ó ujarnya. (Ayu)-d
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Sementara itu, dari dokumen yang ber-

edar di kalangan media mengenai

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat atau PPKM Darurat, akan

diberlakukan di Pulau Jawa dan Bali

mencakup 45 kabupaten/kota pada 3-20

Juli 2021. Aturan terkait pelaksanaan PP-

KM Darurat disusun oleh Kementerian

Koordinator Bidang Maritim dan Investasi

dengan judul 'Intervensi Pemerintah

Dalam Penanganan Covid-19'. Beleid

tersebut mengusulkan periode PPKM

Darurat di Jawa-Bali berlangsung 3-20

Juli 2021, dengan target penurunan pe-

nambahan kasus konfirmasi harian ku-

rang dari 10.000 perhari.

Sedangkan DPRD DIY mendesak

Pemda DIY untuk segera mengeluarkan

kebijakan PPKM Mikro Darurat. Salah

satu pertimbangannya, karena lonjakan

kasus positif Covid-19 di DIY akhir-akhir

ini. Hal itu diungkapkan Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri Yudiana dalam Ra-

pat Paripurna DPRD DIY, Rabu, yang di-

hadiri Gubernur DIY Sri Sultan HB X dan

Wagub DIY Paku Alam X. "Ada beberapa

hal yang ingin kita sampaikan kepada

Gubernur. Salah satunya mengeluarkan

kebijakan PPKM Darurat. Memerintah-

kan kepada Satgas Covid-19 untuk mela-

kukan langkah tegas dalam rangka me-

nekan laju Covid-19," ungkapnya.

DPRD DIY juga meminta kepada apa-

rat berwenang untuk melakukan tindakan

persuasif dan tegas bagi pelanggar

prokes. "Karena aturan-aturan yang di-

terbitkan sudah sangat banyak, tetapi

penegakan ini menjadi PR kita bersama,"

tegasnya.

Gubernur DIY Sri Sultan HB X belum

dapat berbicara banyak terkait desakan

PPKM Darurat, sebab sampai Rabu

siang pihaknya belum mendapatkan ke-

putusan Presiden mengenai hal itu.

"Kalau Pusat sudah memutuskan, ya

akan kita laksanakan. Mekanismenya

bagaimana belum tahu, karena baru

akan diputuskan besok (hari ini-Red)," je-

lasnya.

Sekda DIY Kadarmanta Aji mengung-

kapkan, Presiden telah meminta ma-

sukan dari Gubernur mengenai wacana

PPKM Darurat, termasuk dari Gubernur

DIY. "Intinya kami siap melaksanakan

apapun keputusan pusat. Termasuk jika

ada PPKM Darurat," tegasnya.

Sementara itu, terkait meninggalnya

salah satu Anggota DPRD DIY karena

Covid-19, Setwan sudah melakukan trac-

ing. Hasilnya ada 10 orang yang kontak

erat dinyatakan positif Covid-19. Terdiri

Anggota DPRD, staf Setwan, tenaga alih

daya, tenaga bantuan dan wartawan unit

DPRD DIY. Sebagai upaya pencegahan,

semua agenda dilakukan secara daring.

Mulai dari rapat hingga audiensi. Semua

agenda keluar daerah juga dihentikan

sampai kondisi mereda. 

(Fsy/Sim/Awh/Bro/San)-f

YOGYA (KR) - Tim relawan pemakaman dan pemulasaran je-

nazah Covid-19 di DIY kewalahan menghadapi banyaknya per-

mintaan pemakaman dari masyarakat saat ini. Banyaknya per-

mintaan pemakaman ini disebabkan tingginya angka kasus ke-

matian Covid-19 di DIY pada Juni 2021. Menyikapi kondisi terse-

but, tim relawan mendorong agar setiap desa di DIY membentuk

Tim Pemakaman Covid-19.

KR-Antara/Fikri Yusuf

TEMUAN BARANG KMP YUNICEE: Petugas mengangkut komponen mobil penum-

pang KMP Yunicee di Pelabuhan Gilimanuk, Jembrana, Bali, Rabu (30/6). Sejumlah

barang dan perlengkapan KMPYunicee yang tenggelam di Selat Bali saat berlayar dari

Pelabuhan Ketapang Banyuwangi menuju Pelabuhan Gilimanuk pada Selasa (29/6)

malam berhasil ditemukan petugas dalam operasi pencarian KMP Yunicee. Tujuh

orang tewas dalam insiden tersebut.

generasi muda yang akan dibina dalam pe-

nyuluhan partisipatif tersebut.  "Menyadari

pengawasan pemilu dengan jumlah aparat

Bawaslu sangat terbatas, kami menggandeng

pendamping sosial untuk terlibat dalam peng-

awasan Pemilu, sehingga kami mengusulkan

bagaimana membina masyarakat dan gene-

rasi muda bisa aktif di dalam kegiatan peng-

awasan," terang Bayoni. 

Menteri Sosial Tri Rismaharini menyatakan,

Bawaslu mengajak partisipasi masyarakat

terkait pengawasan pemilu, termasuk meli-

batkan sumberdaya manusia pendamping

kesejahteraan sosial (kesos).                  (Ati)-f
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